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ABSTRAK 

Della Rahmadia, 2019. Peningkatan Hasil Belajar Luas Trapesium dan    

Layang-layang dengan Model Cooperative Learning 

Tipe Jigsaw di Kelas V SDN 39 Pasar Ambacang 

Kota Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena belum optimalnya guru dalam 

membuat perencanaan pembelajaran, guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran kurang melibatkan aktivitas siswa dan pembelajaran masih bersifat 

teacher center sehingga hasil belajar siswa pada pembelajaran luas trapesium dan 

layang-layang di kelas V SDN 39 Pasar Ambacang masih rendah. Disamping itu, 

guru kurang melatih siswa dalam menyampaikan pendapat, serta berinteraksi 

dengan kelompok, yang berpengaruh pada rendahnya hasil belajar siswa. Tujuan 

penelitian adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar luas trapesium 

dan layang-layang dengan model Cooperative Learning tipe Jigsaw di kelas V 

SDN 39 Pasar Ambacang Kota Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian terdiri dari pelaksanaan 

dan pengamatan dalam pembelajaran luas trapesium dan layang-layang dengan 

model Cooperative Learning tipe Jigsaw. Teknik pengumpulan data berupa 

observasi dan tes. Penelitian ini dilaksanakan pada Semester I Tahun Ajaran 

2018/2019. Subjek penelitian adalah guru selaku observer, peneliti selaku praktisi, 

dan siswa kelas V sebanyak 24 orang yang terdiri dari 10 orang laki-laki dan 14 

orang perempuan. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dari hasil: (a) RPP siklus I rata-

rata 83,9% (kualifikasi baik), siklus II 92,86% (kualifikasi sangat baik), (b) 

pelaksanaan pada aspek guru siklus I rata-rata 87,49% (kualifikasi sangat baik), 

siklus II 92,86% (kualifikasi sangat baik), (c) pelaksanaan pada aspek siswa siklus 

I rata-rata 82,1% (kualifikasi baik), dan siklus II 92,86% (kualifikasi sangat baik), 

(d) hasil belajar siswa siklus I rata-rata 75,06, dan siklus II 88,95. Kesimpulan 

dari hasil penelitian bahwa dengan menggunakan model Cooperative Learning 

tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar luas trapesium dan layang-layang di 

kelas V SDN 39 Pasar Ambacang Kota Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran luas trapesium dan layang-layang merupakan hal yang 

sangat penting diberikan pada siswa kelas V SD. Dalam Depdiknas 

(2006:427) bahwa, dalam mata pelajaran matematika salah satu standar 

kompetensi untuk siswa kelas V semester 1 adalah menghitung luas bangun 

datar sederhana dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Kemampuan yang diukur dengan standar kompetensi tersebut adalah 

menghitung luas trapesium dan layang-layang. Siswa SD akan mudah 

memahami pembelajaran luas trapesium dan layang-layang jika mereka 

langsung terlibat dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan 

luas trapesium dan layang-layang baik secara individu maupun secara 

berkelompok. 

Guru sebaiknya melakukan proses pembelajaran secara interaktif agar 

proses pembelajaran yang dilakukan siswa dapat terjadi secara aktif. 

Interaktif bukan hanya suatu proses individu, melainkan juga proses sosial 

yang terjadi saat siswa saling mengkomunikasikan gagasan mereka masing-

masing. Hal ini sesuai dengan pendapat Wijaya (2012: 23) bahwa 

“Pemanfaatan interaksi dalam pembelajaran matematika bermanfaat dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif dan afektif siswa secara simultan”.  

Supaya pembelajaran luas trapesium dan layang-layang lebih mudah 

dipahami siswa, hendaknya dalam pembelajaran siswalah yang membentuk 

pengetahuannya sendiri dengan mengkondisikan siswa aktif berkomunikasi 

1 
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dalam pembelajaran. Komunikasi berperan penting dalam pembelajaran 

matematika, termasuk pembelajaran luas trapesium dan layang-layang. 

Dengan komunikasi, ide matematika dapat dieksploitasi dalam berbagai 

perspektif, dengan komunikasi dapat membantu mempertajam cara berpikir 

siswa, komunikasi dapat menjadi alat untuk mengukur kemampuan 

pemahaman siswa terhadap materi matematika, dengan komunikasi siswa 

dapat mengorganisasikan dan mengonsolidasikan pemikiran matematika 

mereka. Sebagaimana Asikin (dalam Susanto, 2013:217) menyatakan bahwa 

pentingnya komunikasi dalam pembelajaran matematika, yaitu: 

1) Dengan komunikasi, ide matematika dapat dieksploitasi dalam 

berbagai perspektif, membantu mempertajam cara berpikir siswa, dan 

mempertajam kemampuan-kemampuan siswa dalam melihat berbagai 

kaitan materi matematika. 2) komunikasi alat untuk mengukur 

kemampuan pemahaman dan merefleksi pemahaman matematika 

siswa. 3) melalui komunikasi, siswa dapat mengorganisasikan dan 

mengonsolidasikan pemikiran matematika mereka. 4) komunikasi 

antar siswa dalam pembelajaran matematika sangat penting untuk 

pengkonstruksian pengetahuan matematika, pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah, peningkatan penalaran, 

menumbuhkan rasa santun, serta peningkatan keterampilan sosial. 5) 

menulis dan berkomunikasi (writing and talking) dapat menjadi alat 

yang sangat bermakna untuk membentuk komunitas matematika yang 

inklusif.   

 

Begitu pentingnya komunikasi, maka  pembelajaran  matematika  

perlu dirancang dengan baik sehingga memungkinkan dapat menstimulasi 

siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasinya.  

Hendaknya dalam pembelajaran luas trapesium dan layang-layang, 

guru mengelompokkan siswa secara heterogen sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa. Dengan adanya pengelompokkan siswa secara heterogen, 
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dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa dalam pembelajaran 

serta juga adanya ketergantungan positif antarsesama anggota kelompoknya. 

Idealnya, pembelajaran luas trapesium dan layang-layang hendaknya 

melibatkan siswa secara aktif untuk mencari dan menemukan sendiri 

bagaimana menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan luas trapesium 

dan layang-layang serta dapat merangsang siswa untuk aktif berkomunikasi, 

berani berpendapat, menyampaikan ide, komunikasi yang baik dalam 

kelompok. Serta, guru hendaknya lebih banyak memberi kesempatan kepada 

siswa untuk berbicara sehingga siswa mampu menemukan dan membentuk 

pengetahuannya sendiri. Hal ini bertujuan agar konsep luas trapesium dan 

layang-layang dapat bertahan lama diingatan siswa, sebab materi luas 

trapesium dan layang-layang bukan sekedar teori saja, melainkan dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan di kelas V SD 

Negeri 39 Pasar Ambacang Kota Padang pada hari Selasa tanggal 3 Juni 

2018, Jumat tanggal 19 Juni 2018, Senin tanggal 03 September 2018 penulis 

menemukan permasalahan-permasalahan. Adapun permasalahan yang penulis 

temukan dari aspek rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yakni: (a) 

tujuan pembelajaran belum sesuai dengan yang seharusnya, (b) model 

pembelajaran belum dicantumkan dalam RPP, (c) penilaian pada RPP belum 

dilengkapi dengan rubrik penilaian, (d) pada RPP tidak mencantumkan materi 

ajar secara keseluruhan atau kurang lengkap. 



4 

 

Selain itu, masalah yang diperoleh dari aspek guru adalah: 1) selama 

kegiatan pembelajaran guru belum melakukan kegiatan berkelompok secara 

heterogen, 2) guru belum pernah menerapkan model cooperative learning 

tipe Jigsaw dalam pembelajaran, 3) guru belum melibatkan siswa secara 

langsung dalam menemukan konsep luas trapesium dan layang-layang, 4) 

pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered), 5) guru belum 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan atau 

menjelaskan materi yang dipahaminya kepada teman yang belum mengerti, 6) 

guru dalam pembelajaran luas trapesium dan layang-layang langsung 

mengenalkan kepada siswa tentang rumus luas trapesium dan layang-layang 

kemudian siswa diberi soal untuk menghitung luas trapesium dan layang-

layang tersebut. Sebaiknya dalam pembelajaran luas trapesium dan layang-

layang, guru terlebih dahulu mengajak siswa untuk menemukan kembali 

rumus luas trapesium dan layang-layang, agar siswa paham darimana 

datangnya rumus luas trapesium dan layang-layang tersebut.    

Permasalahan di atas berdampak pada siswa, diantaranya yaitu:         

1) siswa tampak pasif dengan pembelajaran yang monoton, 2) siswa kurang 

mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan berkomunikasi 

dalam proses pembelajaran, 3) siswa belum dibiasakan menemukan sendiri 

konsep dari suatu materi, melainkan dijelaskan oleh guru, kemudian ditulis 

pada buku catatan, dan mengerjakan latihan, 4) siswa belum mengetahui 

manfaat pentingnya mempelajari suatu materi, 5) dalam menyelesaikan tugas 
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yang diberikan guru, banyak siswa yang hanya menulis jawaban dengan 

mencontoh hasil kerja temannya tanpa memahami apa yang mereka kerjakan.  

Pembelajaran yang seperti ini tentu akan berdampak pada hasil belajar 

siswa, dimana hasil belajar yang diperoleh siswa belum memuaskan. Hal ini 

terbukti dari presentase nilai ulangan harian materi luas trapesium dan 

layang-layang tahun ajaran 2017/2018 yang mencapai KKM hanya 45,83% 

dari 24 orang siswa, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1.1 Nilai UH Luas Trapesium dan Layang-layang Siswa Kelas V 

SD Negeri 39 Pasar Ambacang Tahun Ajaran 2017/2018 

Tahun Ajaran 2017/2018 

No. 
Kode Nama 

Siswa 
Nilai KKM 

Keterangan  

Tuntas Belum Tuntas 

1 AA 77 80 - √ 

2 AS 85 80 √ - 

3 BY 68 80 - √ 

4 NR 65 80 - √ 

5 KF 81 80 √ - 

6 LG 55 80 - √ 

7 RG 85 80 √ - 

8 SZ 70 80 - √ 

9 VIA 45 80 - √ 

10 ZPA 83 80 √ - 

11 YO 35 80 - √ 

12 MAY 60 80 - √ 

13 PL 67 80 - √ 

14 RY 75 80 - √ 

15 NP 69 80 - √ 

16 ZA 85 80 √ - 

17 SD 82 80 √ - 

18 FH 75 80 - √ 

19 ZW 55 80 - √ 

20 WT 85 80 √ - 

21 GFR 80 80 √ - 

22 YZH 91 80 √ - 

23 HH 85 80 √ - 

24 YT 88 80 √ - 
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Sumber: Data sekunder SD Negeri 39 Pasar Ambacang Kota Padang 
 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan, salah satu alternatif yang 

dapat digunakan untuk mengatasi masalah tentang pembelajaran luas 

trapesium dan layang-layang adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat dan dapat membuat siswa merasa senang dan tidak 

mudah bosan dengan materi yang diajarkan. Salah satu model pembelajaran 

yang aktif dan menyenangkan dalam pembelajaran luas trapesium dan 

layang-layang adalah dengan model cooperative learning tipe Jigsaw. 

Model Cooperative learning tipe Jigsaw adalah suatu model 

pembelajaran kooperatif yang membelajarkan siswa dengan siswa lain 

dengan adanya kelompok asal dan kelompok ahli yang dibagi secara 

heterogen, siswa ditugasi mempelajari materi yang diberikan guru untuk 

dibaca dan dipahami. Setiap anggota dalam kelompok asal akan mendapatkan 

permasalahan yang berbeda namun permasalahan dalam setiap kelompok 

ahlinya sama. Selanjutnya, anggota dari setiap kelompok yang mendapatkan 

permasalahan yang sama akan melakukan diskusi yang dinamakan diskusi 

kelompok ahli. Siswa dalam kelompok ahli menerima LDK dan berdiskusi 

serta bekerja sama untuk menyelesaikan LDK tersebut. Kemudian, mereka 

kembali ke dalam kelompok asal untuk menjelaskan materi yang telah 

mereka kuasai kepada teman sekelompoknya. Selanjutnya siswa mengerjakan 

kuis tentang seluruh topik secara individual. Sesuai dengan pendapat 

Mohammad (2005:63): 

Jumlah   1746  11 13 

Rata-rata  72.75    

Persentase (%)   45,83 % 54,17 % 



7 

 

Dalam Jigsaw peserta didik bekerja dalam tim-tim heterogen, peserta 

didik ditugasi mempelajari bab atau bahan-bahan lain untuk dibaca 

dan diberikan lembar ahli yang berisi topik yang berbeda untuk setiap 

anggota tim agar saat membaca topik dapat memfokuskan pada topik 

tersebut. Apabila telah selesai membaca, peserta didik dari tim yang 

berbeda dengan topik yang sama bertemu dalam sebuah “kelompok 

ahli” untuk membahas topik mereka. Setelah dibahas dalam kelompok 

ahli, peserta didik kembali pada tim asal mereka dan secara 

bergantian mengajar teman satu timnya tentang topik-topik keahlian 

mereka. Akhirnya peserta didik diberi kuis tentang seluruh topik. 

 

Penerapan model Cooperative learning tipe Jigsaw menuntut adanya 

keterlibatan  semua anggota kelompok. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Rusman (2011:218) bahwa, ”model pembelajaran kooperatif model Jigsaw 

adalah sebuah model belajar kooperatif yang menitikberatkan pada kerja 

kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil. Hal serupa diungkapkan oleh 

Lie (dalam Rusman, 2011:218) bahwa, ”pembelajaran kooperatif model 

Jigsaw ini merupakan model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar 

dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang secara 

heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan 

bertanggung jawab secara mandiri”. 

Model cooperative learning tipe Jigsaw dapat memberikan solusi dan 

suasana belajar yang bermakna bagi siswa dengan membawa konsep 

pemahaman yang inovatif, dan menekankan pada keaktivan siswa, serta dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa berdiskusi dan bekerja dengan 

teman-temannya dalam kelompok dengan suasana gotong royong, siswa 

dilatih untuk berani berinteraksi dengan teman-temannya, dan siswa memiliki 

banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan mengungkapkan 

pendapatnya sehingga dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi. 
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Sebagaimana diungkapkan Jhonson dan Jhonson (dalam Rusman, 2011:219) 

menyatakan bahwa: 

Interaksi kooperatif memiliki barbagai pengaruh positif terhadap 

perkembangan anak. Pengaruh positif tersebut adalah: (a) 

meningkatkan hasil belajar, (b) meningkatkan daya ingat, (c) dapat 

digunakan untuk mencapai taraf penalaran tingkat tinggi. (d) 

mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik (kesadaran individu), (e) 

meningkatkan hubungan antarmanusia yang heterogen, (f) 

meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah, (g) 

meningkatkan sikap positif terhadap guru, (h) meningkatkan harga 

diri anak, (i) meningkatkan perilaku penyesuaian sosial yang positif, 

dan (j) meningkatkan keterampilan hidup bergotong-royong. 

 
 

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Jigsaw 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa seperti Ratna Juiita, Fazri Z, dan 

Marsis (2017) melakukan penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa dalam Pembelajaran Matematika melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw di Kelas V SD Negeri 11 Koto Baru Kabupaten 

Sijunjung tahun ajaran 2016/2017” kemudian Nurhayati, Fazri Zuzano, dan 

Khairuddin (2014) juga berhasil dalam penelitiannya yang berjudul 

“Peningkatan Hasil Belajar Luas Bangun Datar melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw bagi Siswa Kelas V SD Negeri 30 Teratak Tengah 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan tahun ajaran 2013/2014”. 
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Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil 

Belajar Luas Trapesium dan Layang-Layang dengan Model Cooperative 

Learning Tipe Jigsaw di Kelas V SDN 39 Pasar Ambacang Kota 

Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan 

sebelumnya, maka yang menjadi rumusan masalah secara umum dalam 

penelitian ini adalah: “Bagaimana peningkatkan hasil belajar luas trapesium 

dan layang-layang dengan model Cooperative Learning tipe Jigsaw di kelas 

V SDN 39 Pasar Ambacang Kota Padang?” 

Secara khusus rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran luas trapesium dan 

layang-layang dengan model Cooperative Learning tipe Jigsaw di kelas V 

SDN 39 Pasar Ambacang Kota Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran luas trapesium dan layang-

layang dengan model Cooperative Learning tipe Jigsaw di kelas V SDN 

39 Pasar Ambacang Kota Padang? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran luas 

trapesium dan layang-layang dengan model Cooperative Learning tipe 

Jigsaw di kelas V SDN 39 Pasar Ambacang Kota Padang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka secara umum penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan: “Peningkatkan hasil belajar luas trapesium 

dan layang-layang dengan model Cooperative Learning tipe Jigsaw di kelas 

V SDN 39 Pasar Ambacang Kota Padang. Secara khusus penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran luas trapesium dan layang-layang 

dengan model Cooperative Learning tipe Jigsaw di kelas V SDN 39 Pasar 

Ambacang Kota Padang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran luas trapesium dan layang-layang dengan 

model Cooperative Learning tipe Jigsaw di kelas V SDN 39 Pasar 

Ambacang Kota Padang. 

3. Hasil belajar luas trapesium dan layang-layang dengan model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw di kelas V SDN 39 Pasar Ambacang 

Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan dan pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan dalam 

menyelesaikan pembelajaran luas trapesium dan layang-layang dengan model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw di kelas V SDN 39 Pasar Ambacang Kota 

Padang. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

guru, penulis, dan siswa. 

1. Bagi penulis, bermanfaat untuk menambah wawasan penulis dalam 

mengetahui penerapan model Cooperative Learning tipe Jigsaw yang 

salah satunya untuk menyelesaikan tugas akhir pada pembelajaran 

matematika di kelas V SD. 

2. Bagi guru, bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dan pengalaman 

praktis dalam melaksanakan peningkatan pembelajaran luas trapesium 

dan layang-layang dengan model Cooperative Learning tipe Jigsaw di 

kelas V SDN 39 Pasar Ambacang Kota Padang sehingga dapat 

memberikan pembelajaran matematika yang menyenangkan dan 

bermakna bagi siswa. 

3. Bagi siswa, bermanfaat untuk meningkatkan minat, motivasi, 

pemahaman, dan kemampuan siswa sehingga hasil belajarnya juga 

meningkat terutama dalam menyelasaikan masalah-masalah yang 

berhubungan dengan luas trapesium dan layang-layang. 

4. Bagi peneliti lain, dapat mengembangkan penelitian pada materi 

pembelajaran matematika yang lain di kelas yang berbeda. 

5. Bagi sekolah 

Menjadi bahan pertimbangan bagi praktisi pendidikan lainnya dalam 

membuat kebijakan pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Mulyasa (2010:212) menyatakan bahwa “hasil belajar 

merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan yang 

menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku 

yang bersangkutan”.  

Senada dengan itu, Sudjana (2011:8) menyatakan bahwa “hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya”. Hasil belajar siswa dapat ditentukan 

oleh proses pembelajaran yang terjadi. Hasil belajar yang dicapai siswa 

berupa kemampuan yang dimiliki siswa, sedangkan faktor dari luar 

siswa berupa tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses 

pembelajaran yang dilakukan.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh, dikuasai atau dimiliki siswa 

setelah proses pembelajaran berlangsung yang ditunjukkan dengan 

adanya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati baik 

dari segi pengetahuan, sikap maupun keterampilannya. 
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2. Hakikat Materi Luas Trapesium dan Layang-layang 

a. Pengertian Luas   

Satuan-satuan luas dalam pelaksanaan pembelajaran 

matematika terdiri dari berbagai macam. Hidayat (2005:164) 

mengungkapkan bahwa “Luas merupakan ukuran bagian dalam 

sebuah bidang yang biasanya diukur dengan satuan persegi seperti 

inci, persegi, sentimeter persegi”.  

Menurut Subarinah (2006:128) “Luas suatu bangun datar 

dapat disajikan berdasarkan pemahaman tentang satuan luas, 

perhitungan luas berdasarkan banyaknya satuan-satuan luas yang ada 

pada bangun”.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa luas adalah daerah bidang datar yang dibatasi oleh garis yang 

mengelilinginya dan dapat diukur dengan satuan-satuan luas. 

b. Bangun Datar Trapesium 

1) Pengertian Trapesium 

Sumanto (2008:48) mengatakan bahwa “Trapesium 

adalah bangun segi empat yang sepasang sisinya sejajar”. Seperti 

gambar dibawah ini: 

 D    A 

 

 

      A   B 

          Gambar 1.1 Trapesium 
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2) Macam-macam Trapesium 

a) Trapesium Siku-siku 

Menurut Sumanto (2008:48) “Trapesium siku-siku 

adalah yang mana salah satu sisi dari trapesium itu ada 

membentuk sudut siku-siku”. Hal ini dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Trapesium Siku-siku 

 

b) Trapesium Sama Kaki 

Menurut Sumanto (2008:48) “Trapesium sama kaki 

adalah yang mana sisi yang merupakan kaki dari trapesium 

itu sama”. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

       D    C 

 

 

            A    B 

Gambar 2.2 Trapesium Sama Kaki 
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c) Trapesium Sembarang 

Trapesium sembarang, yaitu trapesium yang keempat 

rusuknya tidak sama panjang. Hal ini dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 

 

Gambar 2.3 Trapesium Sembarang 

3) Luas Trapesium  

Menurut Sumanto (2008:49) ”luas trapesium sama 

dengan luas persegi panjang dimana jumlah sisi sejajarnya sama 

dengan panjang dan lebarnya sama dengan setengah tinggi dari 

trapesium tersebut.” Jadi dapat disimpulkan bahwa luas 

trapesium adalah ½ x jumlah sisi sejajar x tinggi. 

c. Bangun Datar Layang-layang 

1) Pengertian Layang-layang 

Menurut Sumanto (2008:48) “Layang-layang adalah segi 

empat yang mempunyai dua pasang sisi sama panjang dan kedua 

diagonalnya saling berpotongan tegak lurus”. Layang-layang 

dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Layang-layang 

2) Luas Layang-layang 

Menurut Sumanto (2008:49) ”Luas layang-layang sama 

dengan luas persegi panjang yang mana panjangnya sama dengan 

diagonal satu dan lebarnya sama dengan ½ diagonal dua”. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa luas layang-layang sama dengan         

½ x d1 x d2. 

3. Hakikat Model Cooperative Learning 

a. Pengertian Model Cooperative Learning 

Cooperative learning merupakan bentuk pembelajaran 

dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 

kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai 

enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. 

Belajar dalam kelompok kecil mendorong terciptanya kemungkinan 

yang lebih besar untuk melakukan komunikasi, interaksi edukatif 

dua arah dan banyak arah. Dengan model ini dapat menjadikan siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran. Menurut Slavin (dalam Trianto, 
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2010: 56) “dalam belajar kooperatif, siswa dibentuk dalam 

kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang untuk bekerja 

sama dalam menguasai materi yang diberikan guru.”  

Cooperative learning memberikan peluang kepada siswa 

yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling 

bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui 

penggunaan struktur penghargaan kooperatif, belajar untuk 

menghargai satu sama lain. Menurut Lie (2008: 19) “model 

pembelajaran kooperatif akan membuat siswa bekerja sama, 

mengembangkan diri dan memiliki sikap bertanggungjawab secara 

individual”. Sedangkan Artzt dan Newman (dalam Trianto, 2011: 

56) menyatakan bahwa “dalam belajar kooperatif siswa belajar 

bersama sebagai suatu tim dalam menyelesaikan tugas-tugas 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama”. Jadi, setiap anggota 

kelompok memiliki tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan 

kelompoknya.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa model cooperative learning adalah suatu cara siswa belajar 

dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

berbeda latar belakang dan memiliki sikap tanggung jawab secara 

individual dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk 

mencapai tujuan bersama. 
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b. Tujuan Model Cooperative Learning 

Rusman (2014: 210) menyatakan bahwa tujuan penting dari 

cooperative learning adalah “untuk mengajarkan kepada siswa 

keterampilan kerja sama dan kolaborasi.” 

Menurut Ibrahim, dkk (dalam Trianto, 2011:59) tujuan-tujuan 

pembelajaran ini mencakup tiga jenis tujuan penting, yaitu “hasil 

belajar akademik, penerimaan terhadap keberagaman, dan 

pengembangan keterampilan sosial”. Keterampilan sosial atau 

kooperatif berkembang secara signifikan dalam pembelajaran 

kooperatif.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dari cooperative learning adalah untuk mengajarkan 

kepada siswa tentang kerja sama, menerima keberagaman, 

menghargai perbedaan pendapat dan melatih siswa untuk 

bertanggung jawab terhadap kelompoknya.  

c. Hakikat Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

1) Pengertian Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Model Cooperative Learning tipe Jigsaw dikembangkan 

dan diuji coba oleh Elliot Aronson dan teman-temannya di 

universitas Texas. Arti jigsaw dalam bahasa inggris adalah 

gergaji ukir atau puzzle, pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini 

mengambil pola cara kerja sebuah gergaji (zigzag) yaitu siswa 



19 

 

melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerja sama 

dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama. 

Menurut Lie (dalam Rusman, 2014: 218)  pembelajaran 

kooperatif model jigsaw ini merupakan “model belajar kooperatif 

dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 

empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa bekerja 

sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara 

mandiri.” 

Sedangkan Rusman (2011: 218) mengemukakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah “sebuah model 

belajar kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok  

siswa dalam bentuk kelompok kecil.” 

Berdasarkan pengertian jigsaw yang telah dijelaskan oleh 

para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe 

jigsaw adalah kelompok belajar secara kolaboratif yang terdiri 

dari empat sampai enam orang siswa dengan latar belakang yang 

berbeda  dan setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas 

materi yang diberikan secara mandiri untuk mencapai tujuan 

bersama. 

2) Karakteristik Model Cooperatif Learning Tipe Jigsaw 

Model Cooperatif Learning tipe Jigsaw memiliki 

karakteristik yakni membagi siswa dalam kelompok kecil secara 
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heterogen serta masing-masing individu mendapatkan topik 

berbeda. Aronson (dalam Isjoni 2011:57) menyatakan bahwa:  

Karakteristik model pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw 

adalah kelas dibagi menjadi suatu kelompok kecil yang 

heterogen yang diberi nama tim jigsaw dan materi dibagi 

sebanyak kelompok menurut anggota timnya, tiap-tiap 

tim diberikan satu set materi yang lengkap dan masing-

masing individu ditugaskan untuk memilih topik  mereka, 

kemudian siswa dipisahkan menjadi kelompok ahli atau 

rekan yang terdiri dari seluruh siswa dikelas yang 

mempunyai bagian informasi yang sama.   

 

Senada dengan pendapat di atas, Rusman (2011:218) 

menyatakan bahwa :  

Karakteristik  model pembelajaran  kooperatif tipe Jigsaw  

yaitu siswa memiliki banyak kesempatan untuk 

mengemukakan pandapat dan mengolah informasi yang 

didapat dan dapat meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung jawab 

terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan 

bagian materi yang dipelajari dan dapat menyampaikan 

informasi kepada kelompok lain.   

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan  bahwa 

karakteristik model cooperative learning tipe Jigsaw adalah kelas 

dibagi menjadi suatu kelompok kecil yang  heterogen yang diberi 

nama tim Jigsaw dan materi dibagi sebanyak kelompok menurut 

anggota timnya  serta  siswa memiliki banyak kesempatan untuk 

mengemukakan pandapat dan mengolah informasi yang didapat 

dan dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi, anggota 

kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan 
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kelompoknya  dan tiap tim diberi topik yang berbeda kemudian 

dipisahkan menjadi kelompok ahli. 

3) Kelebihan Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Model cooperative learning tipe Jigsaw memiliki banyak 

kesempatan bagi siswa untuk mengemukakan pendapat dan 

mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi, selain itu siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran kooperatif model jigsaw ini memperoleh prestasi 

yang lebih baik, mempunyai sikap yang lebih baik dan lebih 

positif terhadap pembelajaran, disamping saling menghargai 

perbedaan dan pendapat orang lain. 

Hamdayana (2014: 89) menyatakan bahwa model 

pembelajaran Jigsaw memiliki beberapa kelebihan yaitu sebagai 

berikut:  

1) mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, karena 

sudah ada kelompok ahli yang bertugas menjelaskan 

materi kepada rekan-rekannya, 2) pemerataan penguasaan 

materi dapat dicapai dalam waktu yang lebih singkat, 3) 

metode pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih 

aktif dalam berbicara dan berpendapat.” 

 

Menurut Jhonson and Jhonson (dalam Rusman, 2014: 

219), jigsaw memiliki keunggulan serta pengaruh positif sebagai 

berikut: 

(1) meningkatkan hasil belajar, 2) meningkatkan daya 

ingat, 3) dapat digunakan untuk mencapai taraf penalaran 

tingkat tinggi, 4) mendorong tumbuhnya kesadaran, 5) 

meningkatkan hubungan antarmanusia yang heterogen, 6) 

meningkatkan sikap yang positif terhadap sekolah, 7) 

meningkatkan sikap positif terhadap guru, 8) 

meningkatkan harga diri anak 9) meningkatkan prilaku 
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penyesuaian sosial yang posif, dan 10) meningktkan 

keterampilan hidup bergotong royong. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa model cooperative learning tipe Jigsaw 

memiliki beberapa kelebihan, diantaranya yaitu: 1) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, 2) meningkatkan rasa harga 

diri siswa yang lebih tinggi, 3) mempermudah guru pada saat 

proses pembelajaran, 4) penguasaan materi pembelajaran bagi 

siswa dalam jangka waktu yang singkat, 5) meningkatkan 

keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. 

4) Langkah-langkah Cooperatif Learning Tipe Jigsaw 

Menurut Asma (2012:93) langkah-langkah Cooperatif 

Learning tipe Jigsaw yaitu sebagai berikut: 

a) Membaca topik 

Dalam tahap ini masing-masing siswa dalam kelompok 

asalnya menerima topik-topik yang akan dibahas dan 

membaca bahan tersebut untuk menemukan informasi. 

b) Diskusi kelompok ahli 

Para siswa yang telah mendapat topik yang sama bergabung 

dalam satu kelompok yang dinamakan kelompok ahli dan 

mendiskusikan topik tersebut dalam kelompok ahli. 

c) Laporan kelompok 

Setelah didiskusikan dalam kelompok ahli, perwakilan 

kelompok melaporkan hasil diskusinya. Kemudian para ahli 
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kembali kepada kelompok asalnya untuk mengajarkan topik 

yang telah dibahasnya tersebut kepada anggota kelompok 

asalnya. 

d) Tes 

Para siswa diberikan kuis atau soal-soal yang berkaitan 

dengan seluruh topik yang telah dibahas. 

e) Penghargaan 

Penghargaan dapat diberikan kepada individu maupun 

kelompok yang memperoleh nilai yang tertinggi. 

Menurut Trianto (2011:74) dijelaskan bahwa langkah-

langkah  cooperative learning tipe  Jigsaw  sebagai  berikut: 

1) siswa  dibagi  atas beberapa kelompok (tiap kelompok 

anggotanya 4-6, 2) materi pelajaran diberikan kepada 

siswa dalam  bentuk teks yang telah dibagi-bagi menjadi 

beberapa sub bab, 3) setiap  anggota  kelompok  

membaca  sub  bab  yang ditugaskan dan bertanggung 

jawab untuk mempelajarinya, 4) anggota dari kelompok 

lain yang telah mempelajari sub bab yang sama bertemu 

dalam kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikannya, 

5) setiap anggota kelompok ahli setelah kembali ke 

kelompoknya bertugas mengajar teman-temannya, 6) 

pada pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa-siswa 

dikenai tagihan berupa kuis individu. 

 

Sedangkan menurut Slavin (2009:245) langkah-langkah 

model Cooperative Learning tipe Jigsaw adalah sebagai berikut: 

1) Membagi siswa ke dalam tim (kelompok asal), 2) membaca, 

para siswa menerima dan membaca materi yang diminta untuk 

menemukan informasi, 3) membagi siswa ke dalam kelompok 

ahli, 4) diskusi kelompok ahli, para siswa dengan keahlian yang 
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sama bertemu untuk mendiskusikannya dalam kelompok-

kelompok ahli, 5) laporan tim, para ahli kembali ke dalam 

kelompok mereka masing-masing untuk mengajari topik-topik 

mereka kepada teman satu timnya, 6) tes, para siswa 

mengerjakan kuis-kuis individual yang mencakup semua topik, 

7) rekognisi tim, skor tim dihitung, memberikan penghargaan 

kepada tim. 

Contoh pembentukan kelompok pada Cooperative 

Learning tipe Jigsaw dapat dilihat seperti cara di bawah ini: 

 KELOMPOK ASAL 

A B        C  

 

 

D       E        F 

 

 

 KELOMPOK AHLI 

      I     II 

 

 

III     IV 

 

 

A1 A2 

A3 A4 

B1 B2 

B3 B4 

C1 C2 

C3 C4 

D1 D2 

D3 D4 

E1 E2 

E3 E4 

F1 F2 

F3 F4 

A1 B1 C1 

D1 E1 F1 

A2 B2 C2 

D2 E2 F2 

 

A3 B3 C3 

D3 E3 F3 

 

A4 B4 C4 

D4 E4 F4 
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Maka dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

langkah-langkah pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw 

yang diungkapkan oleh Slavin (2009:245) karena dalam langkah-

langkah tersebut memiliki kelebihan yaitu terdapat rekognisi tim 

yang menguji tingkat pemahaman siswa dan tim serta 

memberikan penghargaan kepada semua tim dengan ukuran 

penghargaan yang berbeda bagi setiap tim sesuai dengan 

tingkatan nilai yang diperoleh melalui penghitungan rata-rata 

skor tim. 

4. Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw pada Materi 

Luas Trapesium dan Layang-layang di Kelas V SD 

Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat diterapkan pada 

pembelajaran matematika. Penerapan pembelajaran luas trapesium dan 

layang-layang menggunakan cooperative learning tipe Jigsaw 

dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran menurut 

Slavin sebagai berikut: 1) Membagi siswa ke dalam tim (kelompok 

asal), 2) membaca, para siswa menerima dan membaca materi yang 

diminta untuk menemukan informasi, 3) membagi siswa ke dalam 

kelompok ahli, 4) diskusi kelompok ahli, para siswa dengan keahlian 

yang sama bertemu untuk mendiskusikannya dalam kelompok-

kelompok ahli, 5) laporan tim, para ahli kembali ke dalam kelompok 

mereka masing-masing untuk mengajari topik-topik mereka kepada 

teman satu timnya, 6) tes, para siswa mengerjakan kuis-kuis individual 
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yang mencakup semua topik, 7) rekognisi tim, skor tim dihitung, 

memberikan penghargaan kepada tim. 

Langkah pertama, membagi siswa ke dalam tim (kelompok 

asal), siswa dibagi secara heterogen berdasarkan tingkat 

kemampuannya dilihat dari ranking di kelas. Pengelompokkan siswa 

juga berdasarkan jenis kelamin yang berbeda. Setiap siswa dalam satu 

kelompok terdiri atas empat orang. 

Langkah kedua membaca, setiap kelompok asal mendapatkan 

empat lembar materi luas trapesium dan layang-layang yang berbeda 

sesuai dengan topik ahli. Siswa membaca dan memahami materi luas 

trapesium dan layang-layang yang didapat. Selanjutnya, siswa 

dimotivasi untuk bertanya mengenai materi yang kurang dipahami. 

Langkah ketiga, membagi siswa ke dalam kelompok ahli, siswa 

dalam satu kelompok akan mendapatkan topik yang berbeda satu sama 

lain. Siswa dibagi ke dalam kelompok ahli berdasarkan topik ahli yang 

diterimanya. Siswa yang menerima topik I diberikan arahan untuk 

bergabung dengan anggota kelompok lain yang menerima topik I 

kemudian membentuk kelompok ahli I, begitu seterusnya. Siswa diberi 

petunjuk tentang apa yang akan dilakukan di dalam kelompok ahli. 

Langkah ke empat, diskusi kelompok ahli, siswa diberi 

kesempatan untuk bergabung ke dalam kelompok ahli berdasarkan 

topik yang diterima di kelompok asal. Siswa mendengarkan petunjuk 
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guru dalam mengerjakan LDK. Siswa dimotivasi untuk aktif dalam 

melakukan diskusi dan dibimbing selama diskusi berlangsung. 

Langkah ke lima, laporan tim, siswa dari kelompok ahli diberi 

kesempatan kembali ke kelompok asal dan bersiap untuk menjelaskan 

topik yang mereka kuasai secara bergantian. Siswa mempunyai 

tanggung jawab terhadap anggota tim mereka. Peneliti memberikan 

penguatan terhadap laporan hasil diskusi siswa. Kemudian siswa 

dimotivasi untuk bertanya dan memberikan tanggapan terhadap 

laporan hasil diskusi anggota kelompoknya. 

Langkah ke enam, tes, masing-masing siswa menerima 

lembaran tes. Tes mencakup semua materi yang dipelajari pada 

pertemuan tersebut. Siswa diberi petunjuk sebelum mengerjakan tes. 

Pada saat tes berlangsung, siswa tidak dibenarkan untuk bekerja sama 

agar siswa bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan mengetahui 

sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai. Siswa mengerjakan tes di 

bawah pengawasan guru. 

Langkah ke tujuh, rekognisi tim, setelah tes dilakukan, siswa 

mengumpulkan lembar jawaban. Peneliti menghitung skor kemajuan 

individu dan skor tim. Berdasarkan skor tim, peneliti memberikan 

penghargaan kepada tim dengan skor tertinggi. Selanjutnya, peneliti 

mengumumkan tim yang memperoleh skor tertinggi dan meminta 

mereka tampil ke depan kelas untuk diberikan penghargaan berupa 

buku dan pena.  
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B. Kerangka Berpikir 

Pelaksanaan pembelajaran matematika pada materi luas trapesium 

dan layang-layang di kelas V SD akan lebih menarik dan bermakna 

apabila seorang guru membelajarkan materi tersebut dengan model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw, karena pembelajaran dengan model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat mendidik siswa mengembangkan 

kreativitas, kemampuan, dan mendorong siswa aktif serta saling 

membantu dalam menguasai materi. 

Penerapan pembelajaran luas trapesium dan layang-layang dengan 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Jigsaw dilaksanakan 

sesuai dengan langkah-langkah model Cooperative Learning tipe Jigsaw 

menurut Slavin (2015:245) adalah sebagai berikut: 1) Membagi siswa ke 

dalam tim (kelompok asal), 2) membaca, para siswa menerima dan 

membaca materi yang diminta untuk menemukan informasi, 3) membagi 

siswa ke dalam kelompok ahli, 4) diskusi kelompok ahli, para siswa 

dengan keahlian yang sama bertemu untuk mendiskusikannya dalam 

kelompok-kelompok ahli, 5) laporan tim, para ahli kembali ke kelompok 

asal mereka masing-masing untuk mengajari topik-topik mereka kepada 

teman satu timnya, 6) tes, para siswa mengerjakan kuis-kuis individual 

yang mencakup semua topik, 7) rekognisi tim, skor tim dihitung, 

memberikan penghargaan kepada tim. Untuk lebih jelasnya penulis 

gambarkan kerangka berpikirnya sebagai berikut: 
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KERANGKA BERPIKIR 

PEMBELAJARAN LUAS TRAPESIUM DAN LAYANG-LAYANG 

DENGAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE JIGSAW 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

Materi: 

Luas trapesium dan 

layang-layang 

Langkah-langkah penggunaan model Cooperative 

Learning tipe Jigsaw menurut Slavin (2015:245): 

1) Membagi siswa ke dalam tim (kelompok asal),  

2) Membaca, para siswa menerima dan membaca 

materi yang diminta untuk menemukan informasi,  

3) Membagi siswa ke dalam kelompok ahli,  

4) Diskusi kelompok ahli, para siswa dengan keahlian 

yang sama bertemu untuk mendiskusikannya dalam 

kelompok-kelompok ahli,  

5) Laporan tim, para ahli kembali ke dalam kelompok 

mereka masing-masing untuk mengajari topik-topik 

mereka kepada teman satu timnya,  

6) Tes, para siswa mengerjakan kuis-kuis individual 

yang mencakup semua topik,  

7) Rekognisi tim, skor tim dihitung, memberikan 

penghargaan kepada tim. 

  

Proses Pembelajaran Luas Trapesium dan Layang-layang dengan Cooperative 

Learning Tipe Jigsaw 

  

Hasil belajar siswa pada pembelajaran Luas Trapesium dan Layang-layang dengan 

Cooperative Learning Tipe Jigsaw Meningkat 

Hasil Belajar Luas Trapesium dan Layang-layang Siswa  

di Kelas V SDN 39 Pasar Ambacang Kota Padang 

Masih Rendah 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Dari paparan data, hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV 

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan pembelajaran luas trapesium dan layang-layang dengan model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw di kelas V SDN 39 Pasar Ambacang Kota 

Padang mengacu pada RPP yang komponen penyusunannya terdiri dari 

identitas RPP, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, serta 

penilaian pembelajaran. RPP dibuat sesuai dengan langkah-langkah 

cooperative learning tipe Jigsaw antara lain: membagi siswa ke dalam tim 

(kelompok asal), membaca, membagi siswa ke dalam kelompok ahli, 

diskusi kelompok ahli, laporan tim, tes, rekognisi tim. Perencanaan 

pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh peneliti dan guru kelas V SDN 

39 Pasar Ambacang Kota Padang. Pengamatan terhadap RPP pada siklus I 

pertemuan 1 memperoleh persentase 82,1% dengan kualifikasi baik dan 

pada pertemuan 2 memperoleh persentase 85,7% dengan kualifikasi baik 

selanjutnya pada siklus II memperoleh persentase 92,86% dengan 

kualifikasi sangat baik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran luas trapesium dan layang-layang dengan model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw dilaksanakan berdasarkan perencanaan 

yang telah dibuat pada RPP. Pada pelaksanaan mengacu pada langkah-

langkah model Cooperative Learning tipe Jigsaw, yaitu: 1) guru membagi 
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siswa ke dalam tim (kelompok asal), 2) guru memberikan lembaran materi 

kepada masing-masing siswa dalam kelompok asal, dan guru meminta siswa 

untuk membaca materi yang telah diberikan, 3) guru membagi siswa ke 

dalam kelompok ahli, 4) guru meminta siswa dengan keahlian yang sama 

duduk dalam satu kelompok (kelompok ahli), kemudian guru memberikan 

LDK kepada masing-masing kelompok ahli dan meminta siswa dalam 

kelompok ahli mendiskusikan jawaban dari LDK yang diterimanya, 5) guru 

meminta para ahli kembali ke dalam kelompok mereka masing-masing 

untuk mengajari topik-topik mereka kepada teman satu timnya, 6) guru 

memberikan tes kepada masing-masing siswa yang mencakup semua topik, 

7) guru menghitung skor tim dan mengumumkan perolehan skor masing-

masing  tim, kemudian guru memberikan penghargaan kepada tim. 

Pengamatan terhadap aspek guru pada siklus I pertemuan 1 memperoleh 

persentase 85,71% dengan kualifikasi baik dan pada pertemuan 2 

memperoleh persentase 89,28% dengan kualifikasi sangat baik selanjutnya 

pada siklus II memperoleh persentase 92,86% dengan kualifikasi sangat 

baik. 

3. Hasil belajar siswa siklus I pertemuan 1 adalah 68,55, siklus I pertemuan 2 

adalah 81,57, dan hasil belajar siswa pada siklus II adalah 88,95. Hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan secara bertahap dari siklus I 

pertemuan 1, siklus I pertemuan 2, dan siklus II pertemuan 1. Terlihat 

bahwa pembelajaran luas trapesium dan layang-layang dengan model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan sebagai berikut: 

1. Guru apabila melaksanakan pembelajaran luas trapesium dan layang-

layang dengan model Cooperative Learning tipe Jigsaw, sebaiknya guru 

terlebih dahulu memahami langkah-langkah model Cooperative Learning 

tipe Jigsaw. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran luas trapesium 

dan layang-layang dengan model Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran Matematika dan 

sebagai model pembelajaran yang dapat menciptakan pembelajaran yang 

aktif dan menyenangkan. 
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